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BAB II

GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN

A. Geografis

Desa Tanjung Bunga adalah salah satu Desa dari beberapa desa yang

berada di dalam wilayah kecamatan pulau merbau kabupaten kepulauan

meranti provinsi riau. Jarak Desa Tanjung bunga dengan ibu kota kecamatan 

8 Km, jarak ke ibukota kabupaten kota  95 Km, sedangkan dengan ibu kota

provinsi  560 Km. ditinjau dari segi geografis Desa ini terletak sangat jaut

dari ibukota Pekanbaru.1

Ditinjau dari segi geografisnya Desa ini terletak jauh dari ibukota

Pekanbaru, keadaan tanahnya bewarna kuning-abu-abu dan struktur tanah

Lempungan/debuan.

Sebagai suatu wilayah pemerintahan terkecil, Desa tanjung bunga

tentunya memiliki batas-batas.

Adapun batas-batas wilayah Desa Tanjung bunga yaitu:

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa kuala Merbau

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Centai

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Renak Dunggun

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Selat Melaka

B. Kondisi Demografi

Penduduk merupakan modal dalam pembangunan suatu bangsa,

sehingga pengetahuan tentang kependudukan sangat dibutuhkan. Dengan

1 Sumber, Kantor Desa Tanjung bunga
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mengetahui kondisi penduduk suatu wilayah bisa melihat penyebaran

penduduk sesuai dengan luas wilayah yang dimilikinya.

Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh aparat pemerintah Desa

Tanjung Bunga mengenai kondisi penduduk, bahwa Desa Tanjung Bunga

berjumlah 108 jiwa. adapun jumlah penduduk Desa Tanjung Bunga

berdasarkan jenis kelamin dengan klasifikasi sebagai berikut.

Tabel I
Penduduk Desa Tanjung Bunga Menurut Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persen
1. Laki-laki 550 54.02
2. Perempuan 468 45.97

Jumlah 08 100,00%
Sumber: Kantor Desa Tanjung Bunga 2012

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 108  jiwa penduduk

Desa Tanjung Bunga, jenis kelamin laki-laki lebih besar dari jumlah jenis

kelamin perempuan, yaitu jenis keamin laki-laki sebanyak 550 jiwa atau

54.02 sedangkan jenis kelamin perempuan berjumlah 468jiwa atau 45.97 %.

Untuk mengetahui lebih lengkapnya kondisi penduduk Desa Tanjung

Bunga Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten kepulauan Meranti dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel II
Penduduk Desa Tanjung Bunga Menurut Umur

No. Tingkat Usia Jumlah Persen
1. 0-12 bulan 50 4.9
2. 1-5 tahun 69 6.77
3. 6-10 tahun 90 8.84
4. 11-15 tahun 73 7.22
5. 16-20 tahun 62 6.09
6. 21-25 tahun 100 9.82
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7. 26-30 tahun 23 20.92
8. 31-35 tahun 115 .29
9. 36-40 tahun 69 6.77
10. 41-45 tahun 40 3.92
11. 46-50 tahun 50 4.9
12. 51-55 tahun 49 4.8
13. 56 keatas 38 3.73

Jumlah 108 100,00%
Sumber: Kantor Desa Tanjung Bunga 2012

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa usia 3-35 tahun

lebih banyak yakni mencapai atau .29%, kemudian mayoritas penduduk di

Desa Tanjung bunga pada usia 26-30 tahun yang merupakan usia produktif

bagi manusia untuk melakukan berbagai aktifitas memenuhi kebutuhan

hidupnya.

C. Kondisi Keagamaan Masyarakat

Dalam usaha membangun masyarakat, agama merupakan salah satu

unsure yang penting sebagai kerangka intitusi dari kesekuruhan system sosial,

sebagai bangsa yang beragama di tuntut supaya nilai-nilai agama yang luhur

dan universal benar-benar menjiwai kehidupan masyarakat, dihayati dan

diamalkan oleh masyarakat. Dalam kegiatan itulah pemerintah berkewajiban

dan mengembangkan untuk menambah sarana kehidupan beragama, supaya

kesadaran, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama di masyarakat semakin

mantap dan mendalam.

Masalah keagamaan dalam masyarakat tidak bisa dipisahkan dari

kehidupan masyarakat. Kosekuensinya maupun peranan agama dalam

masyarakat pada kehidupan manusia itu sendiri sangat berperan. Kondisi

keagamaan suatu wilayah amat penting untuk melihat kondisi umum dalam
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kehidupan beragama mereka. Di Desa tanjung bunga umum dan

keseluruhannya masyarakat menganut agama islam,

Ajaran agama islam Desa Tanjung Bunga sangat mewarnai kehidupan

masyarakat hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Desa tanjung Bunga

memeluk agama islam. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel III
Klasifikasi Jumlah Penduduk Desa Tanjung Bunga

Menurut Jenis Agama

No. Jenis agama Jumlah Persen
1. Islam 108 00,00
2. Khatolik/Protestan - -
3. Hindu - -
4. Budha - -

Jumlah 108 100,00 %
Sumber: Kantor Desa Tanjung Bunga 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh penduduk Desa Tanjung

Bunga beragama Islam. Artinya agama Khatolik/Protestan, Hindu, Budha

tidak ditemukan pengaruhnya di wilayah ini.

Oleh karena itu 00 penduduk Desa Tanjung Bunga memeluk agama

islam, maka sarana peribadatan yang ada di wilayah ini hanya sarana

peribadatan umat muslim saja.

Sebagaimana bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel IV
Jumlah Rumah Ibadah Desa Tanjung Bunga

No. Jenis Rumah Ibadah Jumlah Persen
1. Mesjid 2 40
2. Mushalla 3 60
3. Gereja - -

.4. Wihara - -
5. Pura/Kuil - -

Jumlah 5 100%
Sumber: Kantor Desa Tanjung Bunga 2012
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D. Pendidikan

Pendidikan merupakan peranan yang sangat penting dalam

memberdayakan masyarakat. Apalagi dalam masa pembangunan sekarang ini

menuju kearah industrialisasi jelas sekali dibutuhkan lebih banyak tenaga

kerja yang mempunyai skill atau paling tidak dapat membaca dan menulis.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat mengenai tingkat pendidikan penduduk

Desa Tanjung Bunga sebagai berikut:

Sarana pendidikan yang terdapat di daerah ini relatif belum memadai,

baik di tinjau dari segi jumlah maupun pendidikannya.

Untuk mengetahui secara konkrit keberadaan sarana pendidikan yang

ada di Desa Tanjung Bunga, dapat di lihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel V
Tigkat Pendidikan Masyarakat Desa Tanjung Bunga

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persen
1. Belum Sekolah 92 9.03
2. Tidak Tamat Sekolah Dasar (SD) 96 9.25
3. Tamat TK 34 3.33
4. Tamat SD 308 30.25
5. Tamat SLTP 85 8.7
6 Tamat SLTA 95 9.5
7 Akademik/Perguruan Tinggi 8 0.78

Jumlah 108 100%
Sumber: Kantor Desa Tanjung Bunga 2012

Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa jumlah penduduk Desa Tanjung

Bunga menurut tingkat pendidikan paling banyak adalah tamat SD yaitu

berjumlah 308 atau 30.25 jiwa dari 08 jiwa penduduk.
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E. Mata pencaharian penduduk.

Dalam upaya memenuhi kehidupan sehari-hari masyarakat tentunya

memiliki usaha-usaha atau mata pencaharian tertentu. Untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat tanjung bunga melakukan dengan

berbagai macam jenis pekerjaan mata pencaharian utama Masyarakat Desa

tanjung Bunga seperti Sektor Perikanan di samping Petani, Pegawai Negeri

Sipil (PNS), Pedagang, Swasta Sektor Perikanan yang banyak diusahakan

adalah sub sector Ikan.

Dapat dilihat tabel di bawah ini:

Tabel VI
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persen
1. Swasta 39 3,83
2. Nelayan 56 50,68
3. Petani 10 0,98
4. Pedagang 135 13,26
5. PNS 4 0,39
6. Peternak 5 0,49
7. Tukang 11 ,08
8. Pengangkutan -
9. Buruh Kasar 3 0,29
10. Tidak Bekerja 295 28,97

Jumlah 108 100%
Sumber: Kantor Desa Tanjung Bunga 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mata pencaharian Desa Tanjung

Bunga pada umumnya adalah Nelayan dengan jumlah 6 jiwa atau 50,68

dan mata pencaharian yang paling sedikit adalah Buruh Kasar dengan jumlah

3 jiwa atau 0,29.
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F. Sosial Budaya Masyarakat

Kebudayaan dan masyarakat adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan

satu sama lainya. Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dalam

melakukan usaha untuk menghasilkan daya cipta yang berbentuk kebudayaan

dengan demikian tidak ada masyarakat yang tidak memiliki budaya sebaliknya

tidak ada kebudayaan tampa masyarakat sebagai wadah dan pendukung.

Didalam kehidupan sehari-hari kebudayaan diartikan sama dengan seni, baik

suara maupun tari dalam bentuk lainya.

Dengan demikian kebudayaan pada prinsipnya adalah segala sesuatu

yang terkait dengan kehidupan manusia dalam demensi sosial dan diperoleh

dari hasil kajian serta kreativitas kehidupan manusia, makanya budaya

merupakan suatu dinamik, berubah dan tidak statis baik cepat maupun lambat.

Adat istiadat memang banyak ragamnya beda bentuknya antara satu

masyarakat dengan masyarakat lainya, kenyataan tersebut dikarenakan tingkah

laku suatu masyrakat tentunya berbeda serta lapangan yang di hadapi berbeda

pula. Adat istiadat meryupakan bagian dari kebudayaan suatu masyarakat

secara keseluruhan, sehingga tidak dapat dipisahkan dengan budaya itu

sendiri.

Masyarakat Desa Tanjung Bunga terdiri dari beberapa suku, mayoritas

masyarakat Desa Tanjung Bunga adalah suku Melayu. Sedangkan pendatang

adalah suku Jawa, dan Cina. Ketiga suku ini mewarnai dalam kehidupan

sehari-hari dan tetap menjaga adat istiadat masing-masing suku serta

menghormati adat dan kepercayaan yang dianut setiap golongan. Untuk lebih

jelas bisa dilihat tabel berikut ini.
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Tabel VII
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Suku

No. Nama Suku Jumlah Persen

1. Melayu 993 97,54

2. Jawa 20 ,96

3. Cina 5 0,39

Jumlah 108 100%

Sumber: Kantor Desa Tanjung Bunga 2012

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Tanjung Bunga

secara umum banyak menganut suku Melayu yaitu berjumlah 993 jiwa atau

97,54%, sedangkan suku yang paling sedikit adalah suku Cina yang berjumlah

5 jiwa atau 0,39%. Karena pada dasarnya masyarakat Desa Tanjung Bunga

Suku Melayu sedangkan yang lain adalah pendatang.


